


BAB VI
APLIKASI PERANCANGAN

6.1  Aplikasi Rancangan
6.1.1 Aplikasi bentuk massa bangunan

Penentuan bentuk massa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
metode rancang dan fungsi dari bangunan tersebut. Dimana fungsi bangunan
sebagai gedung pameran yang identik dengan stand-stand pameran sehingga dipilih
dari bentuk persegi panjang agar memudahkan dalam penataan layout stand-stand
pameran. Untuk mencegah kekakuan bangunan dan menghindari kesan monoton
maka bentuk persegi panjang ditambah dengan setengah lingkaran sekaligus

sebagai vocal point atau point of interest bangunan.

Gambar 6. 1 Pengaplikasian Gubahan Massa
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

Selain pengaruh dari fungsi bangunan, pengaplikasiam bentuk dari bangunan ini
juga di pengaruhi dari metode rancang sehingga bangunan ini dibagi menjadi 3
bagian yaitu bagian kepala burung yang identik dengan bentuk bulat, badan dan

juga ekor dari burung yang identik dengan bentuk persegi panjang. Adapun
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keterkaitan sistem dari bentuk tersebut diantaranya kepala difungsikan sebagai area
lobby yaitu sebagai area penerima dan penunjuk, badan yang diambil organ paru-
paru sebagai tempat pertukaran udara yang diwujudkan dengan adanya indoor
garden, serta ekor yang berfungsi sebagai area penunjang diwujudkan sebagai area

servis.

6.1.2 Aplikasi Tampilan Bangunan

Pengaplikasian tampilan pada gedung Bioclimatic Convention and Exhibition
Center in Malang ini tetap mengacu pada pendekatan rancang dan metode rancang.
Pengaplikasian bentuk atap seperti sayap burung yang sedang terbang diwujudkan
dengan menggunakan sistem atap truss rangka ruang yang mengadopsi dari sistem
kerja tulang burung yang berongga untuk meringankan berat badannya pada saat
terbang, sama halnya atap pada bangunan bentang lebar ini yang membutuhkan
struktur ringan namun tetap kuat. Pada tampilan samping bangunan dibuat
menyerupai postur tubuh burung manyar yang disesuaikan dengan fungsi ruang di

dalamnya.

Gambar 6. 2 Pengaplikasian Tampilan Depan Bangunan
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

Gambar 6. 3 Tampilan Samping Bangunan
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.
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Penggunaan 2 atap pada bangunan ini menambah daya tarik tersendiri pada
bangunan yang menjadikan tampilan nya ikonik serta alasan untuk menggunakan 2
atap yaitu untuk membelokkan paparan sinar matahari dan mengurangi tingkat
kebisingan ketika turun hujan, serta adanya celah diantara 2 atap ini dimanfaatkan
untuk jalur pengudaraan silang atau cross ventilation pada bangunan. Material yang
digunakan untuk menyelesaikan fasad bangunan ini yaitu material modern
diantaranya terdapat kaca translucent dengan sistem double glass di sebagian atap
untuk memudahkan cahaya masuk ke dalam bangunan, material alami dari tanah
liat pada roster untuk memudahkan udara alami masuk ke dalam bangunan serta
conwood plank pada fasad yang dibentuk menyerupai bulu burung yang berlapis

lapis dengan fungsi yang sama yaitu sebagai pelindung.
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Gambar 6. 4 Cross Ventilation System
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

6.1.3 Aplikasi Ruang Luar

Pengaplikasian rancang pada area ruang luar gedung juga mengacu pada
pendekatan rancang dan metode rancang. Penyelesaian tersebut diantaranya dengan
menggunakan bentuk dan sifat-sifat dari bunga andong merah pada area outdoor
exhibition. Pengaplikasian taman, pedestrian, dan juga exhibition outdoor yang
dibuat seperti bentuk tanaman andong merah yang menyirip, permukaan lantai yang
halus dari material paving sehingga air juga masih dapat diserap oleh tanah. Selain
itu penataan vegetasi juga diperhatikan karena selain sebagai peneduh agar dapat

memaksimalkan penghawaan pohon juga sebagai pembatas dan penyerap
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kebisingan. Elemen ruang luar yang ada meliputi pedestrian, taman, kolam, plaza

dan juga exhibition outdoor.

Gambar 6. 5 Pengaplikasian Elemen Ruang Luar
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

Pada pengaplikasian aksesbilitas dirancang untuk memudahkan pengunjung
yaitu dengan membuat akses utama pengunjung atau main entrance terdapat di satu
bagian saja, tetapi setelah itu terdapat percabangan yaitu untuk truk dan mobil.
Sedangkan untuk akses pengendara motor melalui side entrance yang terdapat pada
bagian utara site. Untuk pengaturan keluar kendaraan atau exit dibagi menjadi 3
bagian yaitu untuk mobil pengunjung pada sisi barat site, truk pengangkut pada sisi
utara site dan motor pengunjung yang juga pada sisi utara namun berbeda jalur
dengan  truk. Pengaplikasian  aksesbilitas  tersebut  tentunya telah
mempertimbangkan faktor-faktor yang ada pada site. Berikut gambaran aksesbilitas
pada bangunan Biocibmatic convention and exhibition center in Malang.
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Gambar 6. 6 Layout dan sirkulasi
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.
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6.1.4 Aplikasi Ruang Dalam

Pengaplikasian metode rancang dan pendekatan rancang pada ruang dalam
tertuang pada area lobby yang dianalogikan sebagai kepala memiliki fungsi sebagai
area penerima dan petunjuk untuk pengunjung, area indoor garden sebagai area
pertukaran udara seperti sistem dalam paru-paru burung serta sebagai penghawaan
thermal pada bangunan, serta bagian ekor yang memiliki fungsi membantu

menyeimbangkan sayap pada saat terbang diwujudkan menjadi ruang servis.

Kepala Badan Ekor

| | I
Otak dan Mata Paru-paru Membantu sayap
menyeimbangkan

badan pada saat

Melihat dan menunjukkan Tempat pertukaran udara terbang
arah terbang

| |
Area lobby = Penunjuk Indoor garden Area servis
sebelum masuk ke ruang
konvensi dan ekshibisi

Gambar 6. 7 Diagram Pengaplikasian Ruang Dalam
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

Selain itu penggunaan material yang di dominasi kayu pada dinding ruang
meeting dan convention hall dengan warna cream dan coklat dengan ditambah
desain furniture yang modern akan membuat meeting atau konferensi menjadi lebih
nyaman. Lantai bangunan juga dilapisi dengan karpet yang dapat menjadi peredam

suara pada ruangan.

Gambar 6. 8 Interior Convention Hall A
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.
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Gambar 6. 9 Interior Indoor Garden
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

6.1.5 Aplikasi Struktur dan Material

Pengaplikasian konsep struktur terbagi menjadi tiga bagian yaitu atap, dinding
dan pondasi. Pada bagian atap bangunan menggunakan struktur truss rangka ruang
yang berongga untuk meringankan beban atap dengan bentang yang lebar seperti
sistem pada tulang burung yang berongga. Pada dinding atau badan dari bangunan
menggunakan struktur rangka balok dan kolom beton. Kemudian pada bagian
pengisi menggunakan dinding portable, panel dinding penyangga, Operable
Individual Panels, Folding Partition (Partisi Lipat) dan pada bagian bawah
menggunakan keramik dan granite yang dilapisi karpet.

Gambar 6. 10 Pengaplikasian Struktur Atap
Sumber : Hasil Analisa Penulis, 2022.

Material bangunan yang digunakan pada Gedung Bioclimatic Convention and
Exhibition Center in Malang ini di dominasi dengan material dan warna-warna
alam yang mengadopsi dari warna bulu burung manyar yang cenderung gradasi
cream ke coklat. Penggunaan warna alam ini juga bertujuan untuk memperkuat

hubungan dengan lingkungan. Penggunaan material ini telah diwujudkan pada
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fasad yang menggunakan material conwood plank dan roster untuk bukaan. Gedung
konvensi ini termasuk kedalam gedung bentang lebar sebesar 160 m x 90 m,
sehingga dibutuhkan dilatasi. Terdapat empat pembagian zona dilatasi dengan jarak
setiap 30 m dan lebar dilatasi sebesar 5 m. Jenis dilatasi yang digunakan yaitu

kolom-balok.

6.1.6 Aplikasi Sistem Penghawaan

Pengaplikasian sistem penghawaan alami yaitu menggunakan sistem silang
(cross ventilation). Sistem penghawaan silang yang digunakan berasal dari udara
alami yang masuk melalui celah roster pada beberapa sisi dinding lalu melewati
ruang-ruang yang ada dan keluar melalui space di indoor garden dan berhembus ke
atas untuk keluar melalui celah diantara atap ke 1 dan 2. Sistem tersebut digunakan
pada ruang-ruang seperti ruang kantor/pengelola, backstage, ruang service dan pada
area penunjang seperti retail. Selain sistem pada bangunan juga didukung dengan
adanya productive landscape di sekitar bangunan yang dapat membantu
menurunkan suhu udara yang berhembus akan berubah menjadi sejuk setelah
melewati tanaman. Untuk sistem penghawaan buatan yang digunakan yaitu AC

dengan sistem split dan VRV.
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Gambar 6. 11 Pengaplikasian Penghawaan Alami
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

I?.T.:*i:'—//

131



6.1.7 Aplikasi Sistem Pencahayaan

Pada sistem pencahayaan juga terdapat dua macam sistem yang dapat
digunakan yaitu pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami pada bangunan
dilakukan dengan memanfaatkan kondisi site yang memiliki intensitas cahaya
matahari yang besar, terangnya langit dapat dimanfaatkan untuk pencahayaan pada
siang hari terutama pada ruangan prefunction hall dengan memberikan sky light
pada atap yang menggunakan material kaca translucent. Untuk ruang ekshibisi,
konvensi dan ruang penunjang lainnya dapat memanfaatkan pencahayaan alami

dari sebagian atap transparan.
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Gambar 6. 12 Sistem Pembelokan Sinar Matahari
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

Gambar 6. 13 Pengaplikasian Pencahayaan Pada Bangunan
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.
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Gambar 6. 14 Pengaplikasian Pencahayaan Alami Pada Indoor Garden
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

Gambar 6. 15 Pengaplikasian Pencahayaan Alami Pada Convention Hall
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

Gambar 6. 16 Pengaplikasian Pencahayaan Alami Pada Exhibition Hall
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

Untuk pencahayaan buatan digunakan pada ruang-ruang yang sulit
mendapatkan sinar matahari langsung seperti ruang meeting yang ada di lantai 2,

dan toilet yang sangat membutuhkan cahaya buatan meskipun di siang hari. Jenis
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lampu yang digunakan yaitu Fluorscant Lamp dan lampu spotlight ceiling pada
ruang-ruang tertentu yang membutuhkan penerangan dari yang sedang hingga
tinggi. Pencahayaan buatan ini juga digunakan pada acara-acara tertentu yang
membutuhkan penerangan tambahan seperti jika ada konser, drama musical,

ataupun peluncuran produk,dll.

Gambar 6. 17 Pengaplikasian Cahaya Buatan Pada Ruang Meeting
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

6.1.8 Aplikasi Sistem Utilitas
Sistem utilitas air bersih yang diaplikasikan pada bangunan Bioclimatic
Convention and Exhibition Center in Malang bersumber dari PDAM dengan

menggunakan sistem downfeed sebagai berikut :

PDAM Meter Distribusi Air
Tower Air
Air sumur Pompa Fire
Protectinn

Gambar 6. 18 Diagram Sistem Utilitas Air Bersih
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

Selain sistem utilitas air bersih selanjutnya untuk penghuni juga terdapat sistem
utilitas untuk pengairan pada ruang luar atau vegetasi dengan memanfaatan air
hujan yang digunakan sebagai sumber cadangan dan pengairan untuk tanaman di

dalam maupun diluar site dengan sistem sebagai berikut :
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Gambar 6. 19 Sistem Utilitas Air Untuk Vegetasi
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

men = Air Hujan

= = Saluran Air kotor dari tanaman

6.1.9 Aplikasi Sistem Sanitasi

Selain sistem utilitas air bersih juga terdapat sistem sanitasi yang terdiri dari
limbah cair dan padat. Sistem sanitasi limbah cair yang berasal dari toilet dan dapur
akan di alirkan melalui bak control, peresapan dan saluran kota. Sedangkan untuk
sistem sanitasi limbah padat akan dialirkan terlebih dahulu ke septic tank lalu
menuju ke peresapan dan saluran kota. Berikut gambaran dari aliran air di dalam

bangunan bioclimatic convention and exhibition center in Malang ini :
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Gambar 6. 20 Pengaplikasian Sistem Sanitasi
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

m=mmm = Saluran Air Bersih === = Saluran Air Kotor

= Saluran Air untuk Vegetasi = Saluran Limbah Padat
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6.1.10 Aplikasi Sistem Jaringan Listrik

Pada gedung Bioclimatic Convention and Exhibition Center in Malang yang
berfungsi sebagai tempat kegiatan pertemuan dan pergelaran acara-acara hiburan
sehingga dibutuhkan listrik dengan kapasitas yang besar di setiap ruang nya karena
tidak jarang terjadi apabila acara yang digelar dilaksanakan dalam satu waktu secara
bersama. Sumber listrik yang di peroleh bangunan ini yaitu berasal dari PLN atau
genset sebagai alat bantu yang dialirkan ke ruang ME sebelum dibagi lagi ke setiap

ruang. Berikut gambaran dari aplikasi sistem listrik yang ada:

TRy

Gambar 6. 21 Pengaplikasian Sistem Jaringan Listrik
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

mmm = Aljran Listrik Pusat

@ - Aliran Listrik di setiap ruang

6.1.11 Aplikasi Sistem Akustik

Pada perancangan gedung Bioclimatic Convention and Exhibition Center in
Malang yang berfungsi sebagai tempat kegiatan pertemuan dituntut untuk
mempunyai kenyamanan dalam hal tata suara, sehingga diberikan bahan penyerap
bunyi sebagai salah satu pemecahan untuk mencapai kenyamanan suara pada ruang

pertemuan. Sehingga untuk mencapai kenyamanan tata suara maka dilakukan
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penambahan lapisan bahan penyerap berupa rockwoll pada dinding, plywood pada
lantai dan plafond, gypsum board pada dinding stage, lapisan kayu pada plafond
dan dinding penyekat serta karpet pada lantai. Penggunaan bahan tersebut
mempunyai fungsi sebagai pengendali bunyi dalam ruang yang bising sehingga
suara yang dihasilkan di dalam ruangan tersebut akan terasa nyaman di dengar oleh

pengunjung.

DENDEOO BATU DATU MERALL

Gambar 6. 22 Gambar Detail Dinding Convention Hall A
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

6.1.12 Sistem Sirkulasi Vertikal

Gedung convention and exhibition center in malang ini memiliki 3 lantai dan 1
basement. Untuk menunjang kegiatan di dalam bangunan berlantai banyak ini
tentunya penghuni membutuhkan sistem sirkulasi vertikal yang nyaman dan aman.

Maka pengaplikasian sistem sirkulasi vertical pada bangunan yang digunakan yaitu

- Tangga

- Tangga Darurat

- Ramp untuk pengunjung disabilitas
- Escalator

- Lift untuk penumpang dan barang.
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(a) Eskalator (b) Ramp & Tangga
Gambar 6. 23 a) Eskalator (b) Ramp & tangga

Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

6.1.13 Aplikasi Sistem Kebakaran

Pengaplikasian sistem instalasi kebakaran pada bangunan berupa APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) berjenis air dan serbuk chemical. Sistem alat fire hydrant
seperti hydrant box (interior) dan hydrant pillar (exterior) ini diletakkan di dalam
bangunan dengan jarak masing-masing hydrant sebesar 30 m. berikut gambaran
peletakan bydrant box dan hydrant pillar pada bangunan Bioclimatic Convention

and Exhibition Center in Malang :

Gambar 6. 24 Aplikasi Sistem Kebakaran
Sumber : Rancangan Penulis, 2022.

Bl - Hydrant Box
@ = HydrantPillar
= Titik Kumpul Evakuasi
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